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PRAKATA 

 
Puji syukur dihaturkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa karena hanya 

dengan berkat-Nya buku yang berjudul Ekonomika Kependudukan dapat 

diselesaikan. Penyusunan buku ini merupakan suatu usaha memperkaya 

pembendaharaan buku Ekonomika Kependudukan, untuk kalangan akademisi 

dan mahasiswa.  

Ekonomi Kependudukan merupakan salah satu mata kuliah yang 

diberikan pada Fakultas Ekonomi. Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu menjelaskan tentang kependudukan dengan menggunakan teori 

ekonomi.  Tujuan mata kuliah ini dapat dicapai dengan dukungan bahan ajar 

yang lebih aplikatif.  

Penulis berharap, semoga buku ini dapat memberikan dasar-dasar 

pengetahuan tentang Ekonomika Kependudukan bagi para pembaca dan 

sebagai landasan dasar untuk mendalami studi Ekonomika Kependudukan 

lebih lanjut. 

Sebagai akhir kata, disadari bahwa buku yang telah tersusun ini tentu 

masih membutuhkan penyempurnaan, berkenaan dengan itu kritik dan saran 

dari para pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan buku ajar ini. 

 

 

Penulis, 

Prof. Dr. Basri Bado, S.Pd., M.Si. 
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A. PENDAHULUAN 

Sebagai mahluk hidup sudah menjadi kodrat manusia untuk 

menginginkan Sesuatu yang lebih baik. Untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidupnya didunia ini,  tentu saja harus diusahakan oleh 

manusia itu sendiri, dengan menggunakan cara-cara dan upaya-upaya 

tertentu. Hal ini sudah merupakan dimensi biologis dan psikologis 

manusia untuk memenuhi Kebutuhan-kebutuhan hidup itu. 

Tuntutan-tuntutan akan pemenuhan kebutuhan ini tidak selamanya 

dapat diperoleh dengan mudah dari alam semesta ini. Semakin banyak 

manusia yang membutuhkannya semakin terbatas pula sumber-sumber 

pemenuhan kebutuhan tersebut. Semakin lama manusia hidup didunia, 

semakin banyak pula tuntutan akan pemenuhan kebutuhan tersebut baik 

yang bersifat lahir maupun batin.  Keterbatasan sumber pemenuhan 

inilah yang menyebabkan manusia mulai berfikir bagaimana cara untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu. Pola berpikir dan cara untuk 

memenuhi kebutuhan inilah yang akan menjadi bagian dari suatu 

masyarakat. Termasuk proses perkembangan  masyarakat dan 

teknologi. 

Data kependudukan memegang peran yang penting Dalam 

perencanaan pembangunan. Makin lengkap data kependudukan yang 

tersedia maka  semakin mudah rencana pembangunan dibuat. Semisal  

dalam perencanaan pendidikan, diperlukan data jumlah penduduk   usia 

sekolah, dan para pekerja dalam bidang kesehatan masyarakat 

memerlukan informasi tentang angka kematian dan angka tingkat 

kesehatan  penduduk. Untuk dapat memahami keadaan  kependudukan 

disuatu daerah maka perlu di dalami kajian kependudukan. Di sebagian 

daerah yang sedang membangun data komponen kependudukan pada 

umumnya tidak lengkap dan kalaupun ada tingkat keakuratannya 

rendah. Untuk mengatasi kekurangan ini maka para ahli demografi 

membuat perkiraan komponen kependudukan berdasarkan data hasil 

sensus penduduk. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa bidang ekonomi merupakan bidang 

yang paling dominan dalam proses pembangunan suatu daerah, 

meskipun ia bukan satu-satunya bidang pembangunan yang ada 

kemajuan suatu daerah sering dihitung berdasarkan keadaan 

ekonominya atau dengan kata lain kemajuan suatu daerah akan terlihat 

dengan kemajuan ekonomi daerah tersebut. Alasan lain mengapa 

indikator ekonomi sering dijadikan  ukuran terhadap kemajuan suatu 

daerah adalah karena indikator ekonomi mudah dihitung secara 

kuantitatif.  

 

 

B. DEFINISI DEMOGRAFI DAN KEPENDUDUKAN 

Penduduk diartikan sebagai orang sebagai diri pribadi, anggota 

keluarga, anggota masyarakat, warga Negara, yang tinggal pada suatu  

tempat dalam batas wilayah pada waktu tertentu. Sedangkan demografi 

diartikan sebagai tulisan atau gambaran tentang penduduk. Demografi 

berasal dari  Bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata demos yang 

artinya penduduk dan graphein yang artinya menggambar atau menulis. 

Istilah Demografi pertama kali digunakan oleh Achille Guillard 

pada tahun 1885 dalam karyanya “Elements de Statistique Humanie, ou 

Demographic Comparee” atau “Elements of Human Statistics or 

Comparatives Demography”. Guilard mendefinisikan demografi 

sebagai ilmu yang mempelajari segala sesuatu dari keadaan dan sikap 

manusia yang dapat diukur yaitu meliputi perubahan secara umum, 

fisik, peradaban, intelektualitas, dan kondisi moral. 

Dalam perkembangannya, berbagai definisi demografi telah 

dikemukakan diantaranya:  

1. Ilmu yg mempelajari jumlah, persebaran, teritorial,  sebabnya yang 

biasa timbul karena natalitas, mortalitas,  migrasi, dan mobilitas 

sosial. (Hauser & . Duncan, 1959).  

2. Demografi terkait dengan tiga tugas utama: menentukan jumlah, 

karakteristik dan distribusi penduduk dalam suatu wilayah tertentu; 
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Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan jumlah 

penduduk meningkat dengan pesat. Dibeberapa bagian didunia ini telah 

terjadi kemiskinan dan kekurangan pangan. Hal tersebut 

mengakibatkan beberapa ahli dan masing-masing dari mereka berusaha 

keras mencari  faktor penyebab kemiskinan dan kekurangan pangan 

terjadi, dan jika faktor tersebut ditemukan maka masalah kemiskinan 

dan kekurangan pangan akan dapat diatasi. 

Umumnya para ahli dikelompokkan menjadi tiga kelompok. 

Kelompok pertama terdiri dari penganut aliran Malthusian. Aliran 

Malthusian dipelopori oleh Thomas Robert Malthus, dan aliran neo 

Malthusian dipelopori oleh Garreth Hardin dan Paul Ehrlich. Kelompok 

kedua terdiri dari penganut aliran Marxist yang dipelopori oleh Karl 

Marx dan Friedrich Engels. Kelompok ketiga terdiri dari pakar-pakar 

teori kependudukan mutakhir yang merupakan reformulasi teori-teori 

kependudukan yang ada. Beberapa dari pakar tersebut adalah John 

Stuart Mill, Arsene Dumonth dan Emile Durkheim. 

Aliran Malthusian dan Marxist masing-masing mempunyai 

pengikut yang luas. Aliran Malthusian umumnya dianut dinegara-

negara sosialis. 

 

A. ALIRAN MALTHUSIAN 

Aliran ini dipelopori oleh Thomas Robert Malthus seorang pendeta 

Inggris hidup pada tahun 1766 hingga tahun 1834. Pada permulaan 

tahun 1798 lewat karangannya yang berjudul Essay On The Principle 

Of Population As It Affects The Future Improvement Of Society With 

Remarks On The Speculations Of Mr. Godwin, M.Condorcet And 

Other Writer, menyatakan bahwa penduduk (seperti juga tumbuh-

tumbuhan dan binatang)  apabila tidak ada pembatasan, akan 

berkembang biak dengan cepat dan memenuhi dengan cepat beberapa 

bagian dari permukaan bumi ini. Tingginya pertumbuhan penduduk ini 

disebabkan karena hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan 

tidak bisa dihentikan. Disamping itu Malthus berpendapat bahwa 
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manusia untuk hidup memerlukan bahan makanan sedangkan laju 

pertumbuhan bahan makanan jauh lebih lambat dibandingkan dengan 

laju pertumbuhan penduduk. Apabila tidak diadakan pembatasan 

terhadap pertumbuhan penduduk, maka manusia akan mengalami 

kekurangan makanan. Inilah sumber dari kemelaratan dan kemiskinan 

manusia, untuk dapat keluar dari permasalahan kekurangan pangan 

tersebut, pertumbuhan penduduk harus dibatasi. Menurut Malthus 

pembatasan tersebut dapat dilakukan dengan dua cara yaitu preventive 

checks dan positive checks. preventive checks adalah pengurangan 

penduduk melalui penekanan kelahiran. preventive checks dapat dibagi 

menjadi dua yaitu moral restraint dan vice, moral restraint (pengekangan 

diri) yaitu segala usaha untuk mengekang nafsu seksuil dan vice 

pengurangan kelahiran seperti pengguguran kandungan, penggunaan alat 

kontrasepsi, homoseksuil, promiscuity, adultery. Bagi Malthus moral 

restrain merupakan pembatasan kelahiran yang paling penting sedangkan 

penggunaan alat-alat kontrasepsi belum dapat diterimanya. 

Positive checks adalah pengurangan penduduk melalui proses 

kematian. Apabila disuatu wilayah jumlah penduduk melebihi jumlah 

persediaan bahan pangan maka tingkat kematian akan meningkat 

mengakibatkan terjadinya kelaparan, wabah penyakit, dan sebagainya. 

Proses ini akan terus berlangsung sampai jumlah penduduk seimbang 

dengan persediaan bahan pangan. Positive checks dapat dibagi lagi 

menjadi dua yaitu vice dan misery. Vice (kejahatan) ialah segala jenis 

pencabutan nyawa manusia seperti pembunuhan anak-anak (infanticide), 

pembunuhan orang-orang cacat dan orang tua. Misery (kemalaratan) 

ialah segala keadaan yang menyebabkan kematian  seperti berbagai jenis 

penyakit epidemic, bencana alam, kelaparan, kekurangan pangan dan 

peperangan. 
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Preventive checks (lewat 

penekanan kelahiran) 

Positive checks (lewat proses 

kematian) 

Moral 

restraint 

(pengekanga

n diri) 

Vice (usaha 

pengurangan 

kelahiran) 

Vice (segala 

jenis 

pencabutan 

nyawa) 

Misery 

(keadaan 

yang 

menyebabkan 

kematian) 

− Segala 

usaha 

mengekang 

nafsu 

seksual 

− Penundaan 

perkawinan 

− Pengguguran 

kandungan 

− homoseksual 

− promiscuity 

− adultery 

− penggunaan alat-

alat kontrasepsi 

− pembunuhan 

anak-anak 

− pembunuhan 

orang-orang 

cacat 

− pembunuhan 

orang-orang  

tua 

− epidemi 

− bencana 

alam 

− peperangan 

− kelaparan 

− kekurangan 

pangan 

Sumber:Weeks(1992) yang disesuaikan 

 

Pendapat Malthus banyak mendapat tanggapan dari para ahli dan 

menimbulkan diskusi yang terus menerus. Pada umumnya gagasan yang 

dicetuskan Malthus dalam abad ke 18 pada masa itu dianggap sangat 

aneh. Asumsi yang mengatakan bahwa dunia akan kehabisan sumber 

daya alam karena jumlah penduduk yang selalu meningkat,  tidak dapat 

diterima oleh akal sehat. Beberapa kritik terhadap teori Malthus adalah 

sebagai berikut: 

1. Malthus tidak memperhitungkan kemajuan-kemajuan transportasi 

yang menghubungkan daerah satu dengan yang lain sehingga 

pengiriman bahan makanan kedaerah-daerah yang kekurangan 

pangan mudah dilaksanakan. 

2. Dia tidak memperhitungkan kemajuan yang pesat dalam bidang 

teknologi terutama dalam bidang pertanian. Jadi produksi pertanian 

dapat juga ditingkatkan secara cepat dengan mempergunakan 

teknologi baru. 
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Fertilitas adalah kelahiran hidup yaitu terlepasnya bayi dari Rahim 

seorang perempuan dengan ada tanda-tanda kehidupan misalnya 

berteriak, bernafas, jantung berdenyut, dan sebagainya. Apabila pada 

waktu lahir tidak ada tanda-tanda kehidupan disebut dengan lahir mati 

dan tidak dianggap sebagai suatu peristiwa kelahiran.  Terdapat tiga 

istilah yang umum digunakan dalam mengkaji kelahiran. 

• Fertilitas jumlah anak yang benar-benar dilahirkan hidup dalam 

satu tahun atau merupakan suatu ukuran yang diterapkan untuk 

mengukur hasil reproduksi wanita yang diperoleh dari data statistic 

jumlah kelahiran hidup. 

• Fekunditas mengandung pengertian tentang kemampuan seorang 

wanita untuk melahirkan anak. Tidak adanya kemampuan fisiologis 

seorang wanita untuk melahirkan disebut infekunditas, sterilitas, 

atau infertilitas dengan demikian fekunditas secara langsung 

merupakan lawan dari sterilitas.  

• Paritas merupakan jumlah anak yang pernah dilahirkan hidup  oleh 

seorang wanita dalam masa kehidupannya. (pollard,1989) 

 

 

A. MASALAH PADA PENGUKURAN FERTILITAS 

Pengukuran fertilitas lebih kompleks dibandingkan pengukuran 

mortalitas sebab seorang perempuan dapat melahirkan lebih dari satu 

kalidan ada pilihan untuk melahirkan lagi atau tidak melahirkan lagi 

sedangkan  peristiwa mortalitas atau meninggal pada satu orang hanya 

terjadi sekali. 

Pengukuran fertilitas menjadi kompleks sebab melibatkan dua 

orang yaitu pria dan wanita, tetapi pengukuran fertilitas hanya 

menghimpun  informasi dan hanya dikaitkan dengan wanita/ibu. 

Sedangkan pada pengukuran mortalitas/ kematian hanya melibatkan 

satu orang saja (orang yang meninggal). 

Masalah yang lain yang dijumpai dalam pengukuran fertilitas 

adalah tidak semua perempuan mengalami resiko melahirkan karena 
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ada kemungkinan beberapa dari mereka tidak mendapatkan pasangan, 

bercerai, menjanda. Memperhatikan masalah-masalah diatas terdapat 

variasi pengukuran fertilitas yang dapat diterapkan dan masing-masing 

mempunyai keuntungan dan kelemahan. 

Memperhatikan perbedaan antara kematian dan kelahiran, 

memungkinkan untuk melaksanakan dua macam pengukuran fertilitas 

yaitu pengukuran fertilitas tahunan dan pengukuran fertilitas kumulatif. 

Pengukuran fertilitas kumulatif adalah mengukur jumlah rata-rata anak 

yang dilahirkan oleh seorang perempuan hingga mengakhiri batas usia 

subur. Sedangkan pengukuran fertilitas tahunan ialah mengukur jumlah 

kelahiran pada tahun tertentu dihubungkan dengan jumlah penduduk 

yang mempunyai resiko untuk melahirkan pada tahun tersebut. 

 

 

B. UKURAN FERTILITAS SATU TAHUNAN 

1. Angka kelahiran kasar/crude birth rate (CBR) 

Angka kelahiran kasar Disebutkan kasar karena data yang 

digunakan untuk menghitung sangat sederhana dan bersifat umum. 

Yang juga pengukuran fertilitas yang sederhana  sebab hanya 

menggunakan data  jumlah kelahiran dan data jumlah penduduk 

yang digunakan sebagai penyebut (semua penduduk) juga bukan 

sepenuhnya penduduk yang memiliki resiko melahirkan. Penduduk 

yang tidak memiliki resiko melahirkan, seperti penduduk berjenis 

kelamin pria, penduduk usia 0-14 tahun dan penduduk usia 50 tahun 

ke atas juga digunakan sebagai penyebut. 

Angka kelahiran kasar/crude birth rate (CBR) adalah angka 

yang menunjukkan jumlah kelahiran per 1000 penduduk dalam satu 

tahun tertentu. Angka ini diperoleh dengan membagi jumlah 

kelahiran yang terjadi dalam periode satu tahun tertentu dengan 

jumlah penduduk pada pertengahan tahun pada periode tersebut 

yang kemudian hasilnya dikalikan dengan bilangan constant 

(umumnya digunakan 1000). 
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Keterangan: 

CBR = Crude birth rate 

B = Jumlah kelahiran hidup dalam satu tahun (laki-laki + 

perempuan). 

P = Jumlah penduduk pertengahan tahun pada tahun yang 

bersangkutan. 

k = Constant, umumnya digunakan 1.000 

 

contoh  : 

di Indonesia jumlah kelahiran yang tercatat selama tahun 2010 

adalah 4.396.326 orang bayi dan jumlah penduduk Indonesia pada 

tahun 2010 adalah 237.641.326 jiwa (penduduk pertengahan tahun) 

dengan demikian CBR Indonesia tahun 2010 dapat dihitung sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

CBR= 18,5 berarti setiap 1000 penduduk Indonesia pada tahun 

2010 terjadi kelahiran sebanyak 18-19 orang bayi. Namun demikian 

berdasarkan perhitungan yang dilakukan tersebut terlihat bahwa sex 

ratio dan struktur umur belum diperhitungkan. Laki-laki, anak-anak 

serta orang tua yang tidak memiliki resiko melahirkan juga 

diperhitungkan sebagai exposed to risk. 
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Pengertian mati menjadi penting dikonsepkan sehingga tidak terjadi 

perbedaan pengertian tentang kapan seseorang dikatakan mati sebab 

Kehidupan didunia ini secara pasti diawali dengan kelahiran dan akan 

diakhiri dengan kematian. Konsep mati harus  dipahami untuk 

mendapatkan data kematian yang benar, Walaupun ilmu kedokteran 

telah maju  terkadang masih sulit membedakan keadaan mati dan 

keadaan hidup secara klinis. 

Ada tiga komponen proses kependudukan yang berpengaruh 

terhadap struktur penduduk. Yaitu Kematian atau mortalitas dan Dua 

komponen proses kependudukan lainnya adalah kelahiran atau fertilitas 

dan mobilisasi penduduk. tingkat mortalitas penduduk disuatu daerah 

tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan penduduk, tetapi juga 

merupakan ukuran dari tinggi rendahnya tingkat kesehatan masyarakat 

didaerah tersebut. Dengan memperhatikan tingkat kematian dan 

kelahiran dimasa lampau dan perkembangan dimasa mendatang 

dapatlah dibuat sebuah gambaran penduduk  suatu wilayah. 

 

A. PENGERTIAN MORTALITAS 

United nation dan world health organization mendefinisikan lahir 

hidup adalah peristiwa keluarnya hasil konsepsi dari Rahim seorang ibu 

secara lengkap tanpa memandang lamanya kehamilan setelah keluar 

dari Rahim ibunya. Hasil konsepsi menunjukkan tanda-tanda 

kehidupan, seperti bernapas, denyut jantung, denyut tali pusar, atau 

gerakan-gerakan otot,  tanpa memandang apakah tali pusar sudah 

dipotong atau belum. Sedangkan lahir mati adalah peristiwa 

menghilangnya tanda-tanda kehidupan dari hasil konsepsi sebelum 

hasilnya dikeluarkan dari Rahim ibunya termasuk didalamnya still birth 

dan abortus. 

Utomo(1985) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan mati 

ialah peristiwa hilangnya semua tanda-tanda kehidupan secara 

permanen, yang bias terjadi setiap saat setelah kelahiran hidup. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kelahiran mati hanya terjadi 
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setelah terjadi kelahiran hidup. Jadi mati hanya terjadi setelah adanya 

kehidupan.  Dengan demikian mati tidak ada kalau tidak ada kehidupan. 

Sedangkan hidup selalu dimulai dengan kelahiran hidup. Sesuai dengan 

konsep mati dan lahir hidup maka secara kependudukan lahir mati tidak 

dimasukkan dalam mati atau hidup. Jadi Lahir dalam keadaan mati 

tidak dihitung sebagai peristiwa mati dalam demografi. 

 

 

B. PENGUKURAN MORTALITAS 

Ada berbagai teknik mengukur data kematian penduduk, 

diantaranya  yaitu : 

1. Tingkat kematian kasar. 

Tingkat kematian kasar diartikan sebagai jumlah kematian pada 

tahun tertentu, tiap 1.000 penduduk pada pertengahan tahun 

kematian diukur dengan membandingkan jumlah penduduk dan 

jumlah kematian, sebagai contoh disuatu wilayah yang 

berpenduduk 3 juta jiwa mempunyai jumlah kematian sebanyak 

100.000 orang maka angka yang diberikan adalah 

3.000.000/100.000=30 atau 1 kematian tiap 30 penduduk. Cara 

pengukuran seperti itu kemudian berkembang dengan cepat 

menjadi konsep angka kematian kasar atau Crude Dead Rate yang 

memiliki kegunaan praktis yang lebih luas.  Angka kematian kasar 

dihitung menggunakan rumus  sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

CDR = angka kematian kasar (Crude Dead Rate). 

Ʃ = jumlah kematian 

P = jumlah penduduk pertengahan tahun 

K = constant (biasanya digunakan nilai 1.000). 

                    ƩD      

   CDR=           x k                                         

                 P 
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Dari  rumus diatas dapat di simak  angka kematian yang masih 

bersifat kasar. Sebab seluruh penduduk pasti akan menanggung resiko 

dan  mengalami  peristiwa kematian.  Sementara setiap penduduk 

mengalami resiko peristiwa kematian yang berbeda-beda tergantung 

dari umur, jenis kelamin, status social,  dan sebagainya  Umur bayi dan 

dan orangtua rentan terhadap kematian, laki-laki memiliki harapan 

hidup lebih pendek di banding  wanita. Penduduk dengan keadaan 

sosial ekonomi yang lebih tinggi lebih mudah memperoleh akses 

kesehatan dibandingkan dengan penduduk yang miskin. 

Seandainya jumlah kematian yang terjadi pada sejumlah daerah-

daerah dapat diketahui 100% melalui system pencatatan (registrasi 

penduduk) maka dengan CDR keadaan daerah-daerah bersangkutan 

dapat dibandingkan. Misalnya untuk tahun 2010 jumlah kematian 

didaerah A adalah 81.000 jiwa  dan didaerah B adalah 24.000 jiwa. 

Memperhatikan bilangan mutlaknya, kematian didaerah A lebih banyak 

dibandingkan di daerah B. pertanyaannya apakah berarti angka 

kematian didaerah A lebih tinggi dari didaerah B ? jawabannya belum 

tentu, jumlah penduduk daerah yang bersangkutan perlu juga 

dibandingkan. Jumlah penduduk daerah A adalah 4.500.000 jiwa dan 

daerah B adalah 1.200.000 jiwa. 

Berdasarkan data jumlah kematian dan jumlah penduduk di masing-

masing daerah A dan B, perbandingkan kematian antara daerah A dan 

B dapat dilakukan dengan menghitung CDR-nya masing-masing 

sebagai berikut: 

 
Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa per 1.000 orang 

penduduk pada tahun yang bersangkutan kemarin didaerah A lebih 

kecil dibandingkan dengan daerah B  jumlah kematian didaerah A lebih 

besar dari daerah B. hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk  
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Pentingnya mengkaji aspek mobilitas penduduk sebab mobilitas 

penduduk merupakan kejadian alami manusia dalam meningkatkan 

kualitas hidupnya. Mobilitas penduduk juga penting bagi pembangunan 

suatu daerah serta dapat digunakan untuk menggambarkan 

pertumbuhan ekonomi, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan 

transportasi sebagai bahan perbandingan antara daerah yang satu 

dengan yang lain.  

 

 

A. KONSEP MOBILITAS PENDUDUK 

Ada 2 macam mobilitas penduduk yaitu mobilitas penduduk 

vertical yang terkait dengan pekerjaan seperti beralih dari pekerjaan  

disector pertanian ke pekerjaan di sector yang bukan pertanian, 

sedangkan mobilitas penduduk horizontal adalah gerak penduduk dari 

satu batas wilayah melintas ke wilayah lain dalam periode 

tertentu(Mantra,2003). 

Belum ada ketetapan oleh para ahli dalam menentukan batas 

wilayah mobilitas horizontal tetapi Badan Pusat Statistic Indonesia 

menetapkan minimal 5 tahun sebelum survei sebagai batas waktu 

tinggal di daerah tujuan dalam melaksanakan sensus penduduk dengan 

menggunakan batas provinsi sebagai batas wilayah. Mobilitas 

penduduk horizontal dapat juga dibagi menjadi mobilitas penduduk 

nonpermanen (atau mobilitas penduduk sirkuler), dan mobilitas 

penduduk permanen. Mobilitas penduduk nonpermanen ini adalah 

suatu perpindahan yang dilakukan untuk jangka waktu pendek dengan 

tujuan kembali ke tempat tinggal biasa. Penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya Mantra (1992), tidak terlalu 

menekankan penetapan jangka waktu ini, tetapi lebih melihat pada 

bagaimana migran pada kategori ini menggabungkan kegiatan di daerah 

asal dan kegiatan di daerah lain berdasar keperluan musiman akan 

tenaga kerja. Migran ini akan kembali bekerja di daerah asal, jika tidak 
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terdapat lagi kemungkinan adanya  pekerjaan musiman di daerah lain 

tersebut.    

 

 

B. PENGUKURAN MOBILITAS PENDUDUK 

Mobilitas penduduk adalah usaha manusia untuk meningkatkan 

taraf hidupnya dan perlunya dilakukan analisis mobilitas penduduk 

untuk perencanaan, pelaksanaan, efektivitas pembangunan suatu daerah 

untuk menggambarkan perbedaan pertumbuhan ekonomi dan 

ketidakmerataan fasilitas pendidikan, kesehatan, transportasi antara 

satu daerah dengan daerah yang lain. 

 
Gambar 5.1 bentuk mobilitas 

 

Dasar perhitungan angka mobilitas adalah keseluruhan jumlah 

penduduk yang pindah dalam jangka waktu tertentu, rumus yang 

digunakan dalam menghitung angka mobilitas sebagai 

berikut(Munir,2004) 
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   m =          x k 

     p 
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